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ABSTRAK

Marine natural product merupakan salah satu alternatif sumber antibiotik baru untuk
mengatasi infeksi bakteri yang saat ini bermasalah akibat resistensi. Spons merupakan biota
yang mengandung senyawa aktif lebih banyak dibanding alga, tumbuhan darat dan invertebrata
laut lainnya. Spons yang hidup di perairan sekitar PLTU Paiton terpapar suhu yang lebih tinggi
karena ada pengaruh keluaran air bahang, sehingga diduga mempengaruhi substansi bioaktif
spons di sekitar perairan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antibakteri dari spons laut yang diambil dari Perairan PLTU Paiton terhadap bakteri patogen
Staphylococcus aureus, Vibrio parahaemolyticus, Escherichia coli dan Escherichia coli MDR
(Multi Drug Resistant). Penelitian ini menggunakan metode experimental laboratory. Sampel
yang ditemukan berjumlah 3 spons dan dimaserasi menggunakan pelarut metanol dengan
pengulangan 3 kali. Hasil pasta ekstrak spons diujikan dengan metode difusi cakram terhadap
bakteri patogen S. aureus, V. parahaemolyticus, E. coli dan E. coli MDR. Uji antibakteri
menggunakan konsentrasi 10 mg/ml dengan pengulangan 2 kali. Hasil menunjukkan bahwa
sampel PPJTO5 menghasilkan zona hambat lebih dari 2,4 mm pada keempat bakteri patogen
yang diujikan. Ekstrak PPJT02 menghasilkan zona hambat tertinggi terhadap bakteri V.
parahaemolyticus. Aktivitas antibakteri S. aureus tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak PPJTOS.
Aktivitas antibakteri E. coli tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak PPJT05. Aktivitas antibakteri E.
coli MDR tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak PPJTOS. Ekstrak PPJTO03 tidak menunjukkan
keaktifan terhadap bakteri E. coli MDR meskipun ekstrak ini aktif terhadap bakteri lainnya.
Ekstrak PPJT02, PPJT03 dan PPJTO5 memiliki senyawa antibakteri berspektrum luas ditandai
dengan kemampuan zona hambat terhadap bakteri gram positif dan gram negatif.
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ABSTRACT

Marine natural products are an alternative source of new antibiotics to treat bacterial infections
which are currently problematic due to resistance. Sponges are biota that contain more active
compounds than algae, land plants and other marine invertebrates. Sponges that live in the
waters around the Paiton PLTU are exposed to higher temperatures because of the influence of
hot water output, so it is thought to influence the bioactive substances of sponges in the
surrounding waters. This study aims to determine the screening of antibacterial agents and
antibacterial activity of marine sponges taken from the waters of PLTU Paiton against the
pathogenic bacteria Staphylococcus aureus, Vibrio parahaemolyticus, Escherichia coli and
Escherichia coli MDR (Multi Drug Resistant). This study uses an experimental laboratory
method. The samples found were 3 sponges and macerated using methanol solvent with 3
repetitions. The results of the sponge extract paste were tested by disc diffusion method against
pathogenic bacteria S. aureus, V. parahaemolyticus, E. coli and E. coli MDR. Antibacterial test
using a concentration of 10 mg/ml with 2 repetitions. The results showed that PPJT0S5 produced
an inhibition zone of more than 2.4 mm in the four pathogenic bacteria tested. PPJT02 extract
produced the highest inhibition zone against V. parahaemolyticus bacteria. The highest
antibacterial activity of S. aureus was shown by PPJTO5 extract. The highest antibacterial
activity of E. coli was shown by PPJTOS extract. The highest MDR E. coli antibacterial activity
was shown by PPJTO5 extract. PPJT03 extract did not show activity against MDR E. coli
bacteria although this extract was active against other bacteria. PPJT02, PPJT03 and PPJTO0S5
extracts have broad-spectrum antibacterial compounds characterized by the inhibitory zone
ability against gram-positive and gram-negative bacteria.

Key words: Antibacterial, PLTU Paiton, Sponge, S. aureus, V. parahaemolyticus

PENDAHULUAN

Marine natural product atau bahan alam laut menjadi salah satu alternatif sumber obat
antibiotik baru untuk mengatasi penyakit infeksi bakteri yang saat ini menjadi masalah karena
sifat resistensinya (tahan terhadap obat antibiotik yang beredar di pasaran). Salah satu jenis
bahan alam laut yang banyak mengandung substansi bioaktif antibakteri adalah spons laut
(Josua et al., 2021). Menurut Aristyawan et al., (2018) spons merupakan biota yang memiliki
kandungan senyawa aktif lebih banyak dibanding algae atau tumbuhan darat. Diantara
invertebrate laut yang lain, spons menduduki tempat teratas sebagai sumber substansi aktif.

Spons yang hidup di perairan di sekitar kawasan pembangkit listrik mengalami tekanan
temperature/suhu yang lebih tinggi daripada perairan yang tidak terdampak oleh pembangkit
listrik. Pengaruh suhu ini dihasilkan oleh adanya air bahang yang digunakan utuk
mendinginkan mesin PLTU sehingga keluaran air bahang kembeali ke laut menjadi lebih panas.
Adanya kenaikan suhu di perairan PLTU Paiton diduga memberikan pengaruh pada
keanekaragaman maupun substansi bioaktif spons di sekitar perairan tersebut. Bagaimanapun,
hal ini menjadi respon adaptasi yang dilakukan oleh spons untuk dapat bertahan hidup di
wilayah yang ekstrim. Cara adaptasi spons ini memberikan hipotesis mengenai metabolit
sekunder yang dapat dihasilkan spons. Berdasarkan McClinton dan Baker (2001), metabolit
sekunder diproduksi oleh biota laut (spons) untuk menghadapi seleksi alam sehingga
menghasilkan respon spesifik terhadap lingkungan. Adanya perbedaan kondisi lingkungan
seperti tingginya kekuatan ionik pada air laut, intensitas cahaya yang kecil, temperature dan
tekanan, membuat spons memiliki kemungkinan menghasilkan metabolit yang memiliki
struktur kimia yang spesifik dan bervariasi. Hasil dari metabolit sekunder spons ini dapat
dimanfaatkan menjadi produk alam potensial sebagai bahan baku obat, salah satunya sebagai
antibiotik.
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Fakta mengenai resistensi bakteri terhadap sejumlah agen antimikroba menjadi masalah
kesehatan di seluruh dunia. Meningkatnya penggunaan dan penyalahgunaan antibiotik yang
ada pada manusia, kedokteran hewan dan pertanian telah semakin memperburuk masalah
(Radjasa et al., 2007; (Pringgenies dan Dananjoyo, 2012). Selanjutnya Devi et al., (2010)
menyebutkan sekitar 70 persen bakteri yang menyebabkan penyakit infeksi di rumah sakit
mengalami resisten terhadap setidaknya salah satu obat antibiotik yang paling umum
digunakan untuk pengobatan, contohnya adalah antibiotik penisilin. Beberapa jenis bakteri
yang mengalami resistensi terhadap antibiotik adalah Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus. Bakteri E. coli merupakan bakteri gram negatif berbentuk batang ((Maisaroh et al.,
2023). Bakteri E. coli menginfeksi organ dalam manusia dan dapat menyebabkan penyakit
diare, infeksi kandung kemih dan infeksi saluran empedu. Sedangkan S. aureus menyebabkan
penyakit pneumonia dan lesi kulit pada manusia. Maka dari itu, pencarian agen baru antibakteri
dari spons menjadi topik penelitian yang menarik untuk dilakukan.

Berdasarkan paparan tersebut, spons yang hidup di perairan sekitar Kawasan pembangkit
listrik (PLTU Paiton) mengalami tekanan suhu yang ekstrim yang disebabkan oleh air bahang
sehingga dengan adanya tekanan habitat, maka senyawa aktif yang dihasilkan juga akan
semakin kompleks dan berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai agen antibakteri patogen. Hal
ini menjadi alternatif bahan baku obat antibiotik untuk menjawab permasalahan resistensi
bakteri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dari
spons laut yang diambil dari Perairan PLTU Paiton terhadap bakteri patogen Staphylococcus
aureus, Vibrio parahaemolyticus, Escherichia coli dan Escherichia coli MDR (Multi Drug
Resistant).

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Perairan Paiton selama kurang lebih 5 bulan pada bulan Mei
hingga September 2022.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlemenyer, corong, kertas saring,
gunting, jarum ose, rotary evaporator, tabung reaksi, bunsen, lemari inkubasi, pipet tetes,
kertas cakram, cawan petri, penjepit pinset dan jangka sorong. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah bakteri patogen (S. aureus, E. coli, V. parahe dan E. coli MDR), metanol
96%, media zobell marine 2261e, chloramfenicol, aquadest dan alkohol.

Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan peralatan scuba di Perairan Paiton pada
kedalaman 12 — 18 meter. Sampel yang diambil dibawa ke Laboratorium Integrasi UIN Sunan
Ampel untuk dilakukan ekstraksi dan uji antibakteri.

Tahap-tahap yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah melakukan survey pendahuluan
dan inventarisasi alat dan bahan yang diperlukan. Setelah semua persiapan selesai, langkah
berikutnya adalah melakukan pengambilan sampel. Sampel spons yang diambil/dikoleksi
berasal dari perairan sekitar PLTU Paiton. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara
snorkling dan/atau diving dengan bantuan alat gunting untuk memotong spons. Setelah sampel
berhasil diangkat dari perairan, sampel tersebut akan disimpan di dalam coolbox yang berisi es
batu agar sampel tetap segar dan tidak rusak.

Prosedur berikutnya adalah melakukan ekstraksi sampel spons. Ekstraksi dilakukan
dengan menggunakan metode maserasi, dimana pelarut yang digunakan adalah metanol, dan
proses ekstraksi berlangsung selama 3x24 jam (Wijayanti et al., 2016). Pelarut metanol dapat
mengikat senyawa polar maupun nonpolar sehingga senyawa bioaktif target antibakteri dapat
diambil. Menurut Trianto ef al., (2004) menyatakan pemilihan pelarut dalam proses maserasi
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akan memberikan efektifitas yang tinggi dalam memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam
dalam pelarut tersebut. Proses maserasi dilakukan karena terdapat kelebihan dalam proses
isolasi yaitu perendaman sampel akan mengakibatkan pemecahan dinding sel akibat adanya
tekanan antara dalam dan luar sel. Hal tersebut yang menyebabkan metabolit sekunder akan
terlarut (Hasrianti et al, 2016). Tahap maserasi dilakukan dengan menimbang sampel
kemudian merendam sampel dalam erlenmeyer dengan metanol yang telah diukur volumenya
pada suhu ruang selama 1 x 24 jam. Selama proses perendaman berlangsung dilakukan
beberapa kali pengadukan (Sukmaningrum et al., 2021). Filtrat hasil rendaman disaring
sebanyak 3 kali menggunakan kertas saring Whattman. dan disimpan pada botol khusus dan
diletakkan pada freezer untuk menjaga kualitasnya. Proses evaporasi dilakukan setelah proses
maserasi selesai yang bertujuan untuk menguapkan pelarut yang masih tertinggal sehingga
dapat diperoleh ekstrak kental. Filtrat hasil maserasi dikeluarkan dari freezer dan ditunggu
hingga suhu ruang sebelum dievaporasi dengan suhu 37 °C menggunakan rotary evaporator
hingga semua pelarut teruapkan (Trianto et al., 2011). Setelah itu, menimbang ekstrak dengan
timbangan analitik. Proses evaporasi memerlukan waktu cukup lama karena mengubah cairan
menjadi ekstrak kental dengan cara menghilangkan pelarut untuk mendapatkan ekstrak dari
spons.

Langkah selanjutnya adalah dilakukan uji ekstrak spons terhadap bakteri patogen
Staphylococcus aureus dan Eschericia coli dengan metode difusi cakram. Strain bakteri uji
yang akan digunakan perlu dilakukan pengujian terhadap berbagai macam obat antibiotik untuk
melihat tingkat resistensi dari bakteri uji S. aureus dan E. coli (gold-standard method). Zobell
2216E digunakan sebagai media padat untuk melakukan skrining antibakteri. Media Zobell
2216E direkomendasikan untuk kegiatan pembiakan, isolasi, serta perhitungan bakteri. Media
ini dapat digunakan untuk bakteri air laut maupun bakteri air tawar. Tahapan peremajaan
bakteri patogen menggunakan media Zobell 2216E dalam bentuk cair/tanpa penambahan bacto
agar. Uji aktivitas antibakteri ini ditentukan dengan metode difusi agar/cakram (Dhinakaran
dan Lipton, 2012) menggunakan media Zobell 2216E. Prosedur uji secara urut dilakukan
sebagai berikut:

1. Sterilisasi Alat

Sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoclave (Novitasari et al., 2021). Untuk
pengambilan sampel, isolasi, purifikasi, dan identifikasi morfologi, digunakan alat dan bahan
yang telah disterilkan. Sebelum digunakan, alat-alat yang terbuat dari kaca perlu dicuci dan
dikeringkan. Kemudian, alat-alat tersebut akan dibungkus dengan kertas dan disterilisasi
menggunakan autoclave pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atmosfer selama 20 menit,
kemudian dikeringkan dengan oven (Radjasa et al., 2007 dalam Sa’adah dan Novitasari, 2022).
Sterilisasi alat meliputi jarum ose, pinset, diglasky glass dengan cara dipijarkan di bawah
bunsen atau lampu UV).

2. Persiapan dan pembuatan media agar

Media yang harus disiapkan yaitu media cair Zobell 2216E dan media padat Zobell
2216E. Larutan media dipanaskan sambil diaduk dalam beaker glass menggunakan magnetic
stirer hingga homogen. Kemudian media disterilisasi menggunakan autoclave pada suhu
121°C dengan tekanan 1 atmosfer selama 15 menit (Radjasa et al., 2007 dalam Sa’adah dan
Novitasari, 2022).

3. Penyegaran bakteri uji

Bakteri patogen E. coli dan S. aureus yang akan digunakan sebagai bakteri uji harus
disegarkan ke dalam media cair Zobell 2216E. Penyegaran dilakukan dengan cara mengambil
1 ose masing-masing bakteri dari agar miring, kemudian ditanam pada media cair Zobell 2216E
steril. Selanjutnya bakteri yang ada di media cair Zobell 2216E dihomogenkan dengan
menggunakan vortex. Inkubasi dilakukan selama 24 jam pada suhu 37 °C. Setelah 24 jam
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didapatkan bakteri uji yang langsung dapat digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri
(Napitulu et al., 2019).
4. Prosedur uji skrining

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak yang berbeda dapat menggunakan metode difusi-
cakram standar. Cara kerja metode difusi yaitu bakteri uji (S. aureus, V. parahaemolyticus,
E.colidan E. coli MDR) yang telah disegarkan, diinokulasikan pada media padat Zobell 2216E
sebanyak 1% (100 ul/100 ml) lalu diratakan menggunakan diglasky glass.

Konsentrasi ekstrak spons yaitu 10mg/ml. Konsentrasi ini dipilih atas dasar
pertimbangan peneliti yang telah melakukan uji pendahuluan menggunakan konsentrasi yang
lebih kecil, dan hasil uji pendahuluan, zona hambat yang dihasilkan tidak terlihat dengan jelas.
Kontrol negatif menggunakan paper disc yang ditetesi MeOH. Paper disc yang sudah ditetesi
ekstrak diletakkan di dalam cawan petri berisi E. coli dan S. aureus. Setelah itu, diinkubasi
pada suhu 37 °C selama 18-24 jam. Zona hambat yang terbentuk diukur dengan jangka sorong
(Pratama et al., 2014). Pada tahap skrining menggunakan pengulangan sebanyak 2 kali. Hasil
uji diamati dan dihitung zona hambat yang terbentuk.

Analisis Data
1. Analisis Data Rendemen

Berat ekstrak dihitung dengan menggunakan rumus menurut (Wahyuni dan Widjanarko,

(2015), yaitu:

berat ekstrak pekat

% Rendemen = x 100%

berat sampel spons

2. Analisis Data Antibakteri

Antibacterial menghasilkan zona hambat yang dapat diukur secara kuantitatif. Menurut
Poeloengan et al., (2007), pengukuran zona hambat isolat antibakteri terhadap bakteri dapat
diketahui dengan rumus:

D=A-B

Keterangan:

D =Daya hambat (mm)

A = Diameter zona bening (mm)
B = Diameter paper disc (6 mm)

HASIL
Sampel spons yang didapat diberi kode untuk memisahkan sampel satu dengan yang
lainnya. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan proses perlakuan mulai dari maserasi sampai
dengan uji antibakteri serta identifikasi jenis spons. Tiga sampel spons yang didapatkan diberi
kode PPJT02, PPJT03 dan PPJT0S. Morfologi dan bentuk sampel spons dari Perairan Paiton
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Spons kode PPJT02 (kiri), PPJTO03 (tengah) dan PPJT05 (kanan)

Hasil rendeman ekstrak pasta spons diukur berdasarkan rumus prosentase rendemen
yang disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Prosentase berat ekstrak dan residu

Kode Sampel Maserasi Ekstrak (Rendemen) Residu
sampel (gr) (gr) (%) (gr) (%)
PPJT02 204,8 0,6830 0,33 204,12 99,67
PPJTO3 3873 2,2101 0,57 385,09 99,43
PPJTO05 470,0 3,2441 0,69 466,76 99,31

Hasil zona hambat pada uji antibakteri tersaji pada Tabel 2. Hasil skrining menunjukkan
bahwa 2 ekstrak spons PPJT02 dan PPJTO5 mempunyai agen antibakteri terhadap S. aureus,
V. parahaemolyticus, E. coli dan E. coli MDR.

Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi zona hambat pada uji antibakteri

Bakteri Uji
Kode Ekstrak  Staphylococcus Vibrio Escherichia  Escherichia coli
aureus parahaemolyticus coli MDR

PPJTO02 2,34+ 1,11 3,79+ 0,46 1,46 £ 0,41 0,66 + 0,00
PPJTO3 1,51+ 0,55 1,32+ 0,63 1,50 £ 0,55 -
PPJTO05 2,96 + 0,93 2,41 £ 0,55 2,52 +0,22 3,15+0,01

Kloramfenikol 14,06 £ 0,60 8,99 + 1,07 19,94 + 0,09 11,95 + 0,01

Ket: (-): tidak aktif
PEMBAHASAN

Pada penelitian ini digunakan sampel spons sebanyak 204,8 - 470 gram yang direndam
dengan pelarut metanol. Metanol dipilih karena menurut Savitri et al., (2017), ekstrak yang
diperoleh dengan merendam spons dalam metanol lebih kental dibandingkan menggunakan
pelarut lain yang polaritasnya lebih rendah dibandingkan metanol. Metanol merupakan pelarut
universal yang dapat melarutkan senyawa polar dan non polar sehingga kandungan bioaktif
pada sampel spons terserap.Spons yang menghasilkan prosentase crude extract paling banyak
adalah spons kode PPJTOS yaitu mendapatkan 0,69%. Residu paling banyak dihasilkan oleh
sponge kode PPJTO02 yaitu 99,67%. Tinggi rendahnya nilai rendemen menandakan jumlah
ekstrak yang dihasilkan suatu sampel. Selain itu jumlah rendemen berhubungan dengan
senyawa aktif yang terkandung didalamnya. Maka apabila jumlah rendemen rendah, ekstrak
yang dihasilkan semakin sedikit dan kandungan senyawa aktif juga lebih rendah (Dewatisari
etal., 2018).

Aktivitas antibakteri ekstrak pasta spons menunjukkan bahwa hampir semua ekstrak
aktif terhadap bakteri patogen kecuali pada bakteri E. coli MDR dimana mempunyai
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kemampuan resisten daripada bakteri lain terhadap ekstrak PPJT03. Hal ini diduga karena
senyawa antibakteri ekstrak PPJTO3 tersebut tidak dapat menggganggu kehidupan sel bakteri
E. coli MDR sehingga kejadian lisis sel dapat dihindari dan membuat bakteri tersebut bertahan
terhadap ekstrak spons. Sensitivitas bakteri £.coli MDR terhadap ekstrak spons tersebut terjadi
karena adanya gangguan pada dinding sel dimana sel menjadi lisis (Madigan et al., 2012).
Nafrialdi dan Ganiswara (2007) menyatakan bahwa mekanisme resistensi terhadap antibakteri
antara lain: perubahan tempat kerja (target site) obat pada bakteri, bakteri menurunkan
permeabilitasnya hingga obat sulit masuk ke dalam sel, inaktivasi obat oleh bakteri, bakteri
membentuk jalan pintas untuk menghindari tahap yang dihambat oleh antibakteri dan
meningkatkan produksi enzim yang dihambat oleh antibakteri. Ekstrak pasta dari 3 (tiga) spons
tersebut dapat dikatakan mempunyai kemampuan spektrum luas, yaitu ekstrak spons mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dari jenis gram positif (S. aureus) maupun gram negatif (V.
parahaemolyticus, E. coli dan E. coli MDR). Hal ini sesuai dengan pendapat Pelczar dan Chan
(2013), bahwa antibakteri berspektrum luas mampu mempengaruhi aktivitas bakteri gram
positif dan bakteri gram negatif.

Berdasarkan Tabel 2, ekstrak PPJT05 menghasilkan zona hambat lebih dari 2,4 mm
pada keempat bakteri patogen yang diujikan. Ekstrak PPJT02 menghasilkan zona hambat
tertinggi terhadap bakteri V. parahaemolyticus. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak PPJT(02
berpotensi sebagai antibakteri V. parahaemolyticus. Aktivitas antibakteri S. aureus tertinggi
ditunjukkan oleh ekstrak PPJTOS5. Aktivitas antibakteri E. coli tertinggi ditunjukkan oleh
ekstrak PPJTOS. Aktivitas antibakteri £. coli MDR tertinggi ditunjukkan oleh ekstrak PPJTOS.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak yang paling berpotensi terhadap keempat bakteri
patogen adalah ekstrak PPJT05.Senyawa antibakteri adalah hasil metabolit sekunder yang
diproduksi oleh spons dimana metabolit sekunder ini digunakan untuk berinteraksi dengan
lingkungan dalam mekanisme biokimia dan fisiologis termasuk dalam aktivitas seperti
reproduksi, komunikasi, perlindungan diri dari predator dan kompetisi (Hussain et al., 2012).
Penelitian agen antibakteri sebelumnya dilakukan oleh Rinehart ez al., (1981) menunjukkan
82% dari 187 spons perairan barat California, Munro ef al., (1989) menunjukkan 28% dari 302
spons perairan New Zealand, Tadesse et al., (2008) menunjukkan 83% dari 6 spons perairan
utara Norwegia, dan penelitian oleh Devi et al., (2010) menunjukkan 20% dari 40 sampel spons
yang diambil di perairan Mandapan dan Kanyakumari India dinyatakan aktif sebagai
antibakteri. Beberapa dari penelitian tersebut disebutkan bahwa spons yang jenis spesiesnya
sama belum tentu mempunyai aktivitas yang sama apabila dikoleksi dari lingkungan perairan
yang berbeda. Contohnya adalah spons Myxilla incrustans yang dikoleksi dari keadaan
lingkungan perairan yang berbeda. M. incrustans dari perairan utara Norwegia dinyatakan
keaktifannya pada bakteri Tadesse et al., (2008) sedangkan M. incrustans dari perairan
Meksiko tidak aktif terhadap bakteri (Encarnacién et al., 2000). Proses metabolisme spons
dipengaruhi oleh faktor kimia dan fisika pada lingkungan laut, antara lain suhu, kekeruhan,
kekuatan arus, cahaya, salinitas. Hal ini menyebabkan spons menghasilkan berbagai macam
variasi molekul dengan struktur kimia unik yang berbeda-beda (Hussain et al., 2012; Mehbub
etal., 2014).

KESIMPULAN
Skrining agen antibakteri yang berpotensi adalah ekstrak PPJTO0S, ekstrak tersebut
mempunyai zona hambat tertinggi dibandingkan ekstrak lain terhadap bakteri S. aureus, E. coli
dan E. coli MDR. Sedangkan ekstrak yang berpotensi menjadi agen antibakteri V.
parahaemolyticus adalah ekstrak dengan kode PPJTO02. Aktivitas antibakteri dari ekstrak
PPJT02 dan PPJTO5 menunjukkan bahwa pada ekstrak tersebut mempunyai senyawa
antibakteri yang berspektrum luas terhadap bakteri gram positif (S. aureus) dan gram negatif
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V. parahaemolyticus, E. coli dan E. coli MDR. Sedangkan ekstrak PPJT03 mempunyai
keaktifan terhadap bakteri gram positif (S. aureus) dan gram negatif V. parahaemolyticus dan
E. coli dan tidak memiliki keaktifan terhadap bakteri £.coli MDR.
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